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ABSTRACT 

This research aims to determine the factors that influence the use of 

WhatsApp application and to find out the relationship between the factors that 

influence the level of WhatsApp use in marketing communication  fruit merchant 

wholesale in city of Yogyakarta . Analysis of the data in this research is descriptive 

analysis, scoring, and Rank Sperman corelation. This research was conducted in 

Central Market of Fruit and Vegetable Giwangan Yogyakarta, the sample of this 

research using the of purposive sampling with the consideration that the fruit and 

vegetable market Giwangan is the biggest fruit market in Yogyakarta city. The result 

of the research showed that the level of use WhatsApp aplication by fruit traders in 

the Giwangan market was fairly high, it was indicated by the sales promotion 

variable getting high category and public relations getting a high category. The 

relationship between educational factors and sales promotion proved to be weak and 

positive, while educational factors with individual sales and public relation was very 

weak and negative. Factors of convenience with individual sales and sales 

promotions have a fairly strong and positive relationship, for convenience factors 

with public relations has a strong and positive relationship. Benefit factors with sales 

promotion, individual sales and public relations have a strong and positive 

relationship. The relationship between reference group factors and promotion is very 

weak and positive, while the relationship of reference group factors with individual 

sales and public relations is quite strong and positive. Savings factor with individual 
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sales and sales promotions has a very strong and positive relationship, while 

economical factors with public relations have a strong and positive relationship. 

Keywords : WhatsApp Aplication, Fruit Marketing. 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi WhatsApp dan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor 

yang mempengaruhi dengan tingkat penggunaan WhatsApp dalam komunikasi 

pemasaran pedagang buah grosir di Kota Yogyakarta. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, skoring dan korelasi Rank Sperman. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan Kota 

Yogyakarta, penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan 

merupakan pasar buah tersebesar di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat penggunaan Aplikasi WhatsApp oleh pedagang buah di Pasar 

Giwangan terbilang tinggi, hal tersebut ditunjukan oleh variabel promosi penjualan 

mendapatkan kategri sangat tinggi, penjualan perorangan mendapatkan kategori 

tinggi dan hubungan masyarakat mendapatkan kategori tinggi. Hubungan antara 

faktor pendidikan dengan promosi penjualan terbukti sangat lemah dan positif, 

sedangkan faktor pendidikan dengan penjualan perorangan dan hubungan masyarakat 

sangat lemah dan negatif. Faktor kemudahan dengan promosi penjualan dan 

penjualan perorangan memiliki hubungan cukup kuat dan positif, untuk faktor 

kemudahan dengan hubungan masyarakat memiki hubungan kuat dan positif. Faktor 

manfaat dengan promosi penjualan, penjualan perorangan dan hubungan masyarakat 

memiliki hubungan kuat dan positif. Hubungan antara faktor kelompok referensi 

dengan promosi sangat lemah dan positif, sedangkan hubungan faktor kelompok 

referensi dengan penjualan perorangan dan hubungan masyarakat cukup kuat dan 

positif. Faktor hemat dengan promosi penjualan dan penjualan perorangan memiliki 

hubungan sangat kuat dan positif, sedangkan faktor hemat dengan hubungan 

masyarakat memiliki hubungan cukup kuat dan positif. 

Kata kunci : Aplikasi WhatsApp, Pemasaran Buah 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor kedua setelah sektor industry 

pengolahan dalam mendukung perekonomian dan pembangunan negara Indonesia. 

Produksi hortikultura khusunya buah-buahan juga mengambil peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian Indonesia diliat dari Data  BPS (2017) didapati bahwa 

pada tahun 2015 buah yang diekspor Indonesia mencapai 354.508,9. Jumlah ekspor 

ini meningkat dibandingkan dari tahun sebelumnya yang hanya mencapai 299.104,3 

ton. Kenaikan tidak hanya terjadi pada ekspor tetapi produksibuah-buahan juga 

mengalami peningkatan dilihat dari Data Statistika Pertanian (2017) dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Total Produksi Buah-Buahan di Indonesia 2013-2015 

Tahun Total Produksi Satuan  

2013 18.288.279 Ton 

2014 19.805.977 Ton 

2015 20.167.376 Ton 

Sumber: Kementrian Pertanian 

 Meningkatnya produksi buah sejalan dengan peningkatan konsumsi buah 

yang ada di Indonesia. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(2017) yang membahas tentang tren konsumsi dan produksi buah menyatakan tingkat 

konsumsi buah di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2016 dari pada tahun 

sebelumnya, kenaikan tersebut terjadi pada buah jeruk, apel, salak, pisang, papaya 

dan semangka. Menurut Data BPS pada tahun 2016 Provinsi Sulawesi, Bali dan 

Yogyakarta telah mencapai tingkat konsumsi buah yang disaran kan pemerintah 

sebanyak 400 gram perkapita perhari. 



 
 

 
 

Meningkatnya produksi dan konsumsi buah di Indonesia membuka peluang 

untuk memperluas pasar dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

karena merupakan alat yang strategis untuk melakukan komunikasi pemasaran,. 

Teknologi informasi dan komunikasi memberikan manfaat dalam kegiatan 

komunikasi seperti mempromosikan produk, memasarkan produk, komunikasi 

dengan konsumen, komunikasi dengan suplayer, memberikan pelayanan yang 

dibutukan konsumen meningkatkan kerjasama dan memungkinkan untuk terbukanya 

peluang pasar, produk ataupun pelayanan yang baru. Sehingga penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan 

komunikasi pemasaran agar dapat mempercepat penjualan produk sehingga produsen 

dapat meningkatkan nilai jual dan keuntungan. 

Dilihat dari beberapa keunggulan tersebut perlunya pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi yang dapat membantu pekerjaan manusia, apalagi menurut 

survey yang di lakukan APJII (2017) terdapat sekitar 143,26 juta penduduk di 

Indonesia menggunakan internet dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan smartphone 

dan tablet merupakan perangkat yang paling banyak digunakan dengan peresentase 

mencapai 50,08% dan aplikasi yang banyak digunakan adalah aplikasi chatting 

dengan jumlah pengguna mencapai 89,35%. Di Indonesia aplikasi chatting yang 

paling banyak digunakan adalah aplikasi WhatsApp dengan peresentase pengguna 

sebanyak 43%. Aplikasi WhatsAppjuga banyak digunakan oleh pedagang buah di 

Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan dalam melakukan komunikasi dengan 

konsumen. Hal yang menyebabkan WhatsApp banyak digunakan karena hampir sama 

seperti short massage service (SMS) dengan ditambahkan beberapa fitur pendukung 

seperti emoticon, pesan suara, berbagi video, telpon suara atau video, berbagi lokasi. 

Sehingga hal ini dapat mempermudah pedagang dalam berkomunikasi dengan 

konsumen dalam melakukan penyedia barang dan jasa dengan menggunakan 

teknologi atau media komunikasi seperti smartphone, tablet, komputer atau laptop. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi WhatsApp dalam 



 
 

 
 

Kegiatan Komunikasi Pemasaran Pedagang Buah Grosir di Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui profil pedagang buah yang ada di Pasar 

Induk Buah dan Sayur Giwangan, 2) Mengetahui tingkat penggunaan WhatsApp 

dalam Komunikasi pemasaran buah di Kota Yogyakarta, 3) Mengetahui hubungan 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi dengan tingkat penggunaan WhatsApp 

dalam Komunikasi pemasaran buah di Kota Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif analisis. Menurut Sugiyono (2017) metode deskriptif analisis 

mengumpulkan data sesuai dengan yang sebenarnya, setelah data didapatkan data 

tersebut akan disusun dan analisis agar mendapatkan gambaran secara langsung 

mengenai masalah yang ada dalam masyarakat .Dalam penelitian ini, metode 

deskriptif akan digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dari profil 

pedagang dan mengetahui faktor yang mempengaruhi pedagang dalam menggunakan 

aplikasi whatsapp serta melihat tingkat penggunaan WhatsApp dalam komunikasi 

pemasaran buah di Kota Yogyakarta. 

Penentuan lokasi dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

(sengaja) dengan pertimbangan bahwa Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan 

merupakan pasar buah terbesar di Daerah Kota Yogyakarta. Berdasarkan data dari 

Dinas Pengelola Pasar terdapat sekitar 45 pedagang yang ada di Pasar Induk Buah 

dan Sayur Giwangan sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

sensus terhadap pedagang buah yang menggunakan aplikasi Whatsapp. 

Teknik Analisis pertama yang digunakan adalah teknik deskriptif untuk 

mengetahui profil pedagang dengan menggunakan bantuan tabel dan rata-rata skor 

dimana hasil data lapangan akan disajikan secara deskriptif. Adapun interval kategori 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

              
                          

               
 



 
 

 
 

         
     

 
     

Maka dihasilkan Interval sebagai berikut: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 = Tidak Stuju 

2,61 – 3,40 = Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 = Setuju 

4,21 – 5,00 = Sangat Setuju 

Setelah dilakukannya pengukuran dengan menghitung rata-rata skor dari 

masing-masing indikator, selanjutnya akan digolongkan berdasarkan capaian skor 

untuk mengetahui tingkat penggunaan Aplikasi WhatsApp dan mengetahui seberapa 

besar faktor-faktor mempengaruhi Komunikasi pemasaran buah di Pasar Induk Buah 

dan Sayur Giwangan. Berikut rumus perhitungan capaian skor pervariabel: 

             
                       

                          
        

Kategori tingkat motivasi berdasarkan capaian skor pervariabel:  

0% - 19,99% = Sangat Rendah (SR)  

20% - 39,99% = Rendah (R)  

40% - 59,99% = Sedang (S)  

60% - 79,99% = Tinggi (T)  

80% - 100% = Sangat Tinggi (ST) 

 Selain menggunakan analisis deskriptif, penulis juga menggunakan analisis 

Rank Sperman untuk menge tahui hubungan tingkat penggunaan Aplikasi WhatsApp 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Aplikasi WhatsApp dapat 

dianalisis menggunakan uji korelasi rank sperman. Menurut (Sugiyono, 2017) 

korelasi rank sperman digunakan untuk mencari hubungan atau untuk menguji 

signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan 

berbentuk ordinal dan sumber data antara variabel tidak harus sama. Dilakukan 

dengan analisis statistik menggunakan rumus sebagai berikut: 

     
     

        
 



 
 

 
 

Keterangan: 

rs = koefiseien korelasi rank spreman 

d = selisih rangking antara variabel 

n = jumlah sampel atau data 

Setelah menentukan nilai koefisien korelasi dari rumus diatas dapat ditetapkan 

nilai hasil kedalam interval nilai untuk mengetahui hubungan yang akan dihasilkan. 

Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaanya dengan tingkat 

penggunaan Aplikasi WhatsApp dapat bersifat positif dan negatif. Dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 2. Kategori Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan  

Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,25 Sangat Lemah 

0,26 - 0,50    Cukup Kuat 

0,51 - 0,75 Kuat 

0,76 – 0,99 Sangat Kuat 

1,00 Sempurna 

Sumber: Spssindonesia 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Pedagang Buah 

 Profil pedagang buah menggambarkan mengenai pedagang yang melakukan 

kegiatan komunikasi pemasaran di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan. Profil 

pedagang memiliki beberapa kategori yaitu: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan 

dan lama berdagang. Adapun hasil penelitian di tabel 3: 

Pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar pedagnag buah di Pasar 

Induk Buah dan Sayur Giwangan memiliki rentang usia 30-40 tahun dengan 

peresentase 35.56% hal tersebut mengambarkan bahwa para pedagang atau responden 

mempunyai kemampuan fisik yang cukup sehingga mampu dalam melakukan 

komunikasi berdagang. Hasil ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh  Hastuti, 

Nurtini, & Widiati (2008) seseorang yang memiliki umur 23-50 tahun merupakan 

umur produktif. Semakin muda umur seseorang akan semakin lebih bersikap terbuka 

dan lebih berani untuk mencoba menerapkan suatu teknologi baru agar dapat 

meningkatkan produktivitas usaha yang dijalankannya. Pedagang yang berada di 

Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 



 
 

 
 

dengan peresentase sebesar 84.44%. Hal ini dikarenakan pedagang berjenis kelamin 

laki-laki memiliki tanggung jawab dalam dalam memberi nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dari kebutuhan primer maupun skunder, sehingga mayoritas 

pedagang yang ada di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan berjenis kelamin laki-

laki. 

Tabel 3. Profil Pedagang Buah di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan. 

Indikator Jumlah (orang) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

19-29 15 33.33 

30-40 16 35.56 

41-51 11 24.44 

52-62 3 6.67 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 38 84.44 

Perempuan 7 15.56 

Tingkat Pendidikan   

SD/Sederajat 6 13.33 

SMP/Sederajat 6 13.33 

SMA/Sederajat 27 60.00 

Perguruan Tinggi 6 13.33 

Lama Berdagang (tahun)   

2-11 18 40.00 

12-21 21 46.67 

22-31 5 11.11 

>32 1 2.22 

 

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi seseorang dalam menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan komunikasi pemasaran. Dapat 

diketahui mayoritas pedagang di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan memiliki 

tingkat pendidikan yaitu Sekolah Menengah Atas sebanyak 27 orang atau sebesar 

60.00%. Hasil ini menjelaskan bahwa tingkat pendidikan pedagang buah terbilang 

tinggi untuk memasarkan dan mengembangkan komunikasi perdagangan. Pedagang 

yang ada di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan sudah memiliki pengalaman 

berdagang dilihat dari lama berdagang sebanyak 21 orang dengan rentang lama 

berdagang dari 12-21 tahun dan memiliki peresentase sebesar 46.67%. Hal ini 

meunjukan bahwa pedagang yang berada di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan 



 
 

 
 

sudah memiliki pengalaman dalam berdagang buah, sehingga semakin lama 

pedagang melakukan komunikasi berdagang akan semakin banyak pengalaman. 

 

Tingkat Penggunaan Aplikasi WhatsApp 

Tingkat penggunaan WhatsApp didapatkan dari gabungan beberapa indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya hasil akan dirata-rata dan 

digolongkan ke dalam kategori pencapaian skor, yaitu sangat rendah dan sangat 

tinggi. Secara keseluruhan tingkat penggunaan WhatsApp dalam komunikasi pemasar 

oleh pedagang tergolong tinggi. Adapun hasil penelitian yang didapat sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Tingkat Penggunaan Aplikasi WhatsApp 

Tingkat Penggunaan Whatsapp Rata-rata  Capaian Skor 

Skor (%) Kategori 

Promosi penjualan 4.24 80.93 Sangat Tinggi 

Penjualan perorangan 4.19 79.81 Tinggi 

Hubungan masyarakat 3.41 60.28 Tinggi 

Total 3.95 73.67 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa tiap indikator yang ada di tingkat 

penggunaan aplikasi WhatsApp memiliki perbedaan tingkat kategori berupa sangat 

tinggi dan tinggi. Perbedaan tingkatan penggunaan WhatsApp di pengaruhi oleh 

tingkat persetujuan pedagang dalam pemilihan indikator yang ada. Pada indikator 

promosi penjualan berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai capaian skor 

sebesar 80.93% dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4.24. Peningkatan penjualan 

memang harus dilakukan dengan cara promosi produk yang di jual sehingga banyak 

pedagang yang melakukan promosi. Hal tersebut yang membuat banyak memilih 

promosi penjualan sebagai hal yang sering dilakukan dalam komunikasi perdagangan.  

Tingkat penggunaan dengan indikator penjualan personal berada pada 

kategori tinggi dengan nilai capaian skor sebesar 79.81 dan mendapatkan nilai rata-

rata skor sebesar 4.19. Diketahui bahwa setiap melakukan komunikasi perdagangan 

diperlukan komunikasi antara pedagang dengan konsumen, sehingga pedagang sering 



 
 

 
 

melakukan komunikasi dengan mengirimkan pesan atau menelpon konsumen yang 

sudah berlangganan untuk menawarkan barang dengan memberikan foto atau video 

barang yang datang sehingga konsumen merasa tertarik atau berminat untuk membeli 

buah yang ditawarkan. Indikator hubungan masyarakat berada pada kategori tinggi 

dengan nilai capaian skor sebesar 60.28 dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3.41. 

Hubungan masyarakat mendapatkan kategori tinggi dikarenakan selain 

berkomunikasi dengan konsumen, pedagang juga perlu membangun hubungan baik 

dan citra yang baik kepada konsumen untuk membuat konsumen percaya dengan 

produk yang dijual, sehingga dapat menguntungkan pedagang maupun konsumen. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan WhatsApp 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi WhatsApp merupakan 

hal yang mempengaruhi pedagang dalam menggunakan aplikasi Whatsapp dalam 

kehidupan sehari-hari.Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi 

WhatsApp. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah faktor 

tingkat pendidikan, faktor kemudahan, faktor manfaat, faktor kelompok referensi dan 

faktor hemat. Penelitian ini akan melihat faktor yang sangat mempengaruhi pedagang 

dalam menggunakan aplikasi WhatsApp.Hasil penelitian tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi WhatsApp 

Tingkat Penggunaan Whatsapp Rata-rata  Capaian Skor 

Skor (%) Kategori 

Pendidikan 3.73 68.33 Tinggi 

Kemudahan 4.56 88.89 Sangat Tinggi 

Manfaat 4.01 75.14 Tinggi 

Kelompok referensi 3.57 64.26 Tinggi 

Hemat 4.32 83.06 Sangat Tinggi 

Total 4.04 75.94 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan aplikasi WhatsApp memiliki beberapa indikator dengan 

kategori yang berbed yaitu sangat tinggi dan tinggi Perbedaan tingkatan penggunaan 



 
 

 
 

WhatsApp di pengaruhi oleh tingkat persetujuan pedagang dalam pemilihan indikator 

yang ada. Pada indikator pendidikan mendapatkan kategori tinggi dengan capaian 

skor sebesar 68.33 dengan rata-rata skor sebesar 3.37. Hal tersebut mampu untuk 

menerima dan menjalankan teknologi yang sedang berkembang seperti aplikasi 

WhatsApp.  

Indikator kemudahan mendapatkan kategori sangat tinggi dengan capaian skor 

yang didapat sebesar 88,89 dan nilai rata-rata skor sebesar 4,56, pedagang di pasar 

giwangan merasakan kemudahan dalam menggunakan WhatsApp untuk komunikasi 

pemasaran, pembelian buah dan berkomunikasi dengan konsumen, pedagang juga 

tidak merasakan hambatan atau kerugian besar dalam menggunakannya. Indikator 

manfaat mendapatkan kategori tinggi dengan capaian skor yang didapat sebesar 75.14 

dan rata-rata skor yang didapat sebesar 4.01. Pedagang merasakan manfaat setelah 

memakai WhatsApp seperti mempromosikan buah, mengetahui informasi tentang 

harga buah di pasar sehingga pedagang dapat mengambil keputusan lebih cepat agar 

dapat meningkatkan penjualan. Indikator kelompok referensi mendapatkan kategori 

tinggi dengan capaian skor sebesar 64.26 dan rata-rata skor sebesar 3.57 pedagang 

merasa bahwa menggunakan aplikasi WhatsApp dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga, pedagang lain dan konsumen untuk dapat berkomunikasi. Indikator terakhir 

adalah hemat dengan mendapatkan kategori skor sangat tinggi, mendapatkan capaian 

skor sebesar 83.06 dan rata-rata skor sebesar 4.32. Pedagang merasa dengan 

menggunakan WhatsApp dapat menghemat biaya yang harus dikeluarkan pedagang 

karena pedagang tidak perlu mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk membeli 

pulsa agar dapat menghubungi suplayer ataupun konsumen dan pedagang dapat 

menghemat waktu dalam membeli buah kepada suplayer karan tidak harus pergi 

untuk melihat buah dan membeli buah 

Hubungan Tingkat Penggunaan Aplikasi WhatsApp dengan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi WhatsApp 

Hubungan bersifat positif dan negatif. Sifat positif atau searah 

menggambarkan bahwa semakin bagus faktor-faktor yang mempengaruhi 



 
 

 
 

penggunaan aplikasi WhatsApp terhadap pedagang, maka tingkat penggunan aplikasi 

WhatsApp semakin tinggi. Sedangkan untuk negatif menggambarkan semakin lemah 

faktor-faktor yeng mempengaruhi penggunaan WhatsApp. Hasil dari penelitian ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 6. Hubungan Tingkat Penggunaan WhatsApp dengan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi WhatsApp 

Faktor-faktor Koefisien Korelasi 

Yang mempengaruhi Promosi 

Penjualan 

Penjualan 

Perseorangan 

Hubungan 

Masyarakat 

Pendidikan 0,180 -0,045 -0,074 

Kemudahan 0,268      0,429**      0,555** 

Manfaat     0,541**      0,520**      0,623** 

Kelompok Referensi 0,247  0,281    0,360* 

Hemat 0,059  0,176  0,265 

  

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa hubungan pendidikan dengan 

promosi penjualan memiliki hubungan sangat lemah dan positif dengan nilai rs 

sebesar 0,180 yang artinya pendidikan mempengaruhi pedagang dalam penggunaan 

WhatsApp maka promosi penjualan akan semakin rendah dan lemah Hal ini 

dikarenakan pendidikan yang ditempuh pedagang tergolong tinggi sehingga 

pedagang dapat menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai alat promosi penjualan. 

Sedangkan hubungan pendidikan dengan penjualan perseorangan dan hubungan 

masyarakat sangat lemah dan negative dengan rs sebesar -0,045 dan -0,074 yang 

artinya semakin rendag faktor pendidikan makan faktorpenjualan persorangan dan 

hubungan masyarakat semakin rendah. Hubungan antara faktor kemudahan dengan 

promosi penjualan dan penjualan personal mendapatkan rs sebesar 0,268 dan 0,429 

sehingga memiliki hubungan cukup kuat dan positif. Artinya semakin tinggi faktor 

kemudahan mempengaruhi pedagang dalam penggunaan aplikasi WhatsApp maka 

promosi penjualan dan penjualan perorangan akan semakin tinggi atau banyak. 

antara faktor kemudahan dengan hubungan masyarakat mendapatkan rs sebesar 

0,555 yang berarti memiliki hubungan kuat dan positif. Artinya faktor kemudahan 

dapat mempengaruhi pedagang dalam menggunakan aplikasi WhatsApp untuk 

membangun hubungan masyarakat dalam komunikasi pemasaran.  



 
 

 
 

Hubungan antara faktor manfaat dengan promosi penjualan, penjualan 

perorangan dan hubungan masyarakat memiliki hubungan kuat dan positif dengan rs 

sebesar 0,541, 0,520 dan 0,623. Artinya semakin tinggi faktor manfaat 

mempengaruhi pedagang dalam menggunakan aplikasi WhatsApp maka promosi 

penjualan, penjualan perorangan dan hubungan masyarakat akan semakin tinggi atau 

banyak. Sedangkan untuk hubungan antara kelompok referensi dengan promosi 

penjualan memiliki hubungan sangat lemah dan positif dengan rs sebesar 0,247. 

Artinya semakin faktor kelompok referensi mempengaruhi pedagang dalam 

penggunaan aplikasi WhatsApp maka promosi penjualan yang dilakukan oleh 

pedagang akan semakin tinggi dan banyak dan untuk hubungan kelompok referensi 

dengan penjualan perorangan dan hubungan masyarakat memiliki hubungan cukup 

kuat dan positif dengan rs sebesar 0,281 dan 0,360 yang berarti faktor kelompok 

referensi mempengaruhi pedagang dalam penggunaan aplikasi WhatsApp maka 

penjualan perorangan dan hubungan masyarakat semakin tinggi atau banyak. 

 Faktor hemat dengan promosi penjualan dan penjualan perorangan memiliki 

hubungan sangat lemah dan positif dengan nilai rs sebesar 0,059 dan 0,179. Artinya 

faktor hemat mempengarui pedagang dalam menggunakan aplikasi WhatsApp maka 

promosi penjualan dan penjualan perorangan akan tinggi atau banyak. korelasi 

antara faktor hemat dengan hubungan masyarakat yang memiliki hubungan cukup 

kuat dan positif dengan rs sebesar 0,265. Artinya faktor hemat memepengaruhi 

pedagang dalam menggunakan aplikasi WhatsApp maka hubungan masyarakat akan 

meningkat dan naik. 

KESIMPULAN 

1. Pedagang buah di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki dengan rentang usia dari sembilan belas tahun sampai enam 

puluh dua tahun. Tingkat pendidikan yang paling banyak di tempuh oleh 

pedagang di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan adalah Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dengan pengalaman berdagang dari dua sampai empat puluh satu 

tahun. 



 
 

 
 

2. Tingkat penggunaan Aplikasi Whatsapp oleh pedagang di Pasar Induk Buah 

dan Sayur Giwangan terbilang tinggi, ditunjukan oleh variabel tingkat 

penggunaan Whatsapp seperti promosi penjualan mendapatkan kategori sangat 

tinggi, penjualan perorangan mendapatkan kategori tinggi dan hubungan 

masyarakat mendapatkan kategori tinggi. 

3. Hubungan faktor pendidikan dengan promosi penjualan terbukti tidak signifikan 

dan sangat lemah sangat lemah dan positif, sedangkan faktor pendidikan dengan 

penjualan perorangan dan hubungan masyarakat sangat lemah dan negatif. 

Faktor kemudahan dengan promosi penjualan dan penjualan perorangan 

memiliki hubungan cukup kuat dan positif, untuk faktor kemudahan dengan 

hubungan masyarakat memiliki hubungan kuat dan positif. Faktor manfaat 

dengan promosi penjualan, penjualan perorangan dan hubungan masyarakat 

memiliki hubungan kuat dan positif. Hubungan antara faktor kelompok 

referensi dengan promosi penjualan sangat lemah dan positif, sedangkan 

hubungan faktor kelompok referensi dengan penjualan perorangan dan 

hubungan masyarakat cukup kuat dan positif. Faktor hemat dengan promosi 

penjualan dan penjualan perorangan memiliki hubungan sangat kuat dan positif, 

sedangkan untuk faktor hemat dengan hubungan masyarakat memiliki 

hubungan cukup kuat dan positif. 

Saran  

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, faktor manfat, faktor 

kemudahan dan faktor kelompok referensi memiliki hubungan dan signifikan maka 

pedagang telah menggunakan aplikasi WhatsApp dan memanfaatkan fitur yang ada di 

aplikasi WhatsApp untuk kegiatan komunikasi pemasaran seperti melakukan kegiatan 

promosi penjualan, penjualan personal dan hubungan masyarakat. Diharapkan bagi 

pemerintah lebih mengoptimalkan dalam memberikan fasilitas berupa sosialisasi atau 

pelatihan mengenai keuntungan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

khususnya aplikasi WhatsApp dalam komunikasi pemasaran buah karena dapat 

memberikan kemudahan bagi pedagang dalam kegiatan komunikasi pemasaran. 
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